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ABSTRACT 
Disemination and evaluation of grass and cocoa pod husk (CPH) to feed the goats, have been conducted 
in the village of Labuhan Ratu 4, sudistrict Labuhan Ratu, District East Lampung. Al-Hidayah farmer groups 
was selected, the number of members who take part in as many as 25 people, plus six representatives of other 
groups adjacent domicile and already accustomed to maintain goats. CPH potential of the research sites need 
attention to being fed to the goats, because of the nutritional aspects of CPH has the equivalent nutrient 
content of grass. Response and adoption trainees to see the material presented and evaluated directly, by way 
of home visits and monitoring regular breeder cage. Training CBC processing significantly broaden farmers 
about the various feed ingredients other than grass and the benefits of using CPH silage by farmers 
recognition can be used as a substitute for grass can be kept up to >2 months so it can be used as feed stock. 
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ABSTRAK 
Diseminasi dan evaluasi ransum berbasis rumput dan silase kulit buah kakao (KBK) untuk pakan 
kambing, telah dilakukan di Desa Labuhan Ratu 4, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur. 
Terpilih kelompok tani Al-Hidayah, dengan jumlah anggota yang mengikuti kegiatan sebanyak 25 orang, 
ditambah enam orang perwakilan dari kelompok lain yang berdekatan domisilinya dan sudah terbiasa 
memelihara ternak kambing. Potensi KBK yang besar di lokasi penelitian perlu mendapat perhatian untuk 
dijadikan pakan kambing, karena dari aspek nutrisi KBK mempunyai kandungan nutrien setara dengan 
rumput. Respon dan adopsi peserta pelatihan terhadap materi yang disampaikan dilihat dan dievaluasi secara 
langsung, dengan jalan kunjungan dan monitoring ke rumah dan kandang peternak secara berkala. 
Berdasarkan hasil evaluasi, pelatihan pengolahan KBK secara nyata membuka wawasan peternak tentang 
macam-macam bahan pakan selain rumput, dan manfaat penggunaan silase KBK, karena menurut pendapat 
peternak dapat dijadikan sebagai pakan pengganti rumput dan daya simpannya dapat mencapai >2 bulan 
sehingga dapat dijadikan sebagai stok pakan. 
Kata Kunci: Kambing, Rumput, Kulit Buah Kakao, Sosialisasi, Evaluasi 
PENDAHULUAN 
Perkebunan coklat atau kakao banyak 
terdapat di Kabupaten Lampung Timur, 
Provinsi Lampung. Luas perkebunan kakao di 
Lampung Timur mencapai 14.196,98 ha dan 
tersebar di 24 kecamatan, sedangkan wilayah 
yang memiliki kebun kakao terluas nomor lima 
adalah Kecamatan Labuhan Ratu (Dinas 
Perkebunan Kabupaten Lampung Timur 2011). 
Kecamatan Labuhan Ratu memiliki lahan 
perkebunan kakao seluas 1.096 ha (7,72%) 
dengan jumlah pekebun 2010 KK sehingga 
rata-rata kepemilikan lahan kakao 0,545 ha/ 
KK). Semua perkebunan kakao diusahakan 
oleh masyarakat (perkebunan rakyat). Dari 
total lahan kakao tercatat seluas 195 ha 
tanaman belum menghasilkan (TBM), 864,5 ha 
tanaman menghasilkan (TM) dan 37 ha 
tanaman rusak (TR) dengan produksi total 
kakao 864,5 ton biji kakao kering. Biomassa 
KBK berpotensi sebagai bahan pakan sumber 
serat bagi ternak ruminansia. Dari produk 
kakao tersebut dapat diketahui produk samping 
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kulit buah kakao (KBK) kering sebanyak 803,2 
ton. Jumlah tersebut mampu mencukupi 
sejumlah 504 ST (satuan ternak) yang setara 
ternak sapi dengan bobot hidup 250 kg/ekor 
atau lebih dari 4.000 ekor kambing/domba. 
Pemanfaatan KBK sampai saat ini masih 
terbatas sebagai pupuk dengan membiarkan 
membusuk atau dibenam di sekitar area 
perkebunan. Menumpuknya kulit buah kakao 
menimbulkan pembusukan karena kelembaban 
dan temperatur yang tinggi sehingga 
menimbulkan penyakit tanaman. Oleh karena 
itu, KBK sebaiknya dikeluarkan dari lokasi 
perkebunan agar tanaman kakao terhindar dari 
penyakit tersebut.  
Pada umumnya, produktivitas ternak sangat 
bergantung pada ketersediaan hijauan yang 
sangat berfluktuasi karena musim. Demikian 
juga usaha ternak kambing di sekitar kawasan 
perkebunan kakao di Kecamatan Labuhan Ratu 
masih mengandalkan pakan utama berupa 
rumput dan hijauan yang ada di sekitar lokasi 
tempat tinggal. Penyediaan hijauan pakan 
seringkali memerlukan waktu karena pada 
musim kemarau lokasi sumber hijauan relatif 
jauh, sehingga akan mengurangi alokasi waktu 
petani dalam aktivitas berusahatani pokoknya. 
Pada musim panen kakao, produk samping 
KBK sangat berlimpah. 
Potensi KBK yang besar di Kecamatan 
Labuhan Ratu perlu mendapat perhatian untuk 
dijadikan pakan. Dari aspek nutrisi, kulit buah 
kakao memiliki kandungan nutrien yang setara 
dengan rumput. Dalam kondisi segar, KBK 
memiliki kandungan air sekitar 80% sehingga 
mudah membusuk. Daya simpan KBK segar 
hanya sekitar tiga hari setelah dipisahkan dari 
bijinya, oleh karena itu diperlukan teknologi 
yang tepat untuk penanganannya. Biomassa 
KBK juga bersifat tidak tahan lama bila 
disimpan dalam keadaan segar sehingga perlu 
penanganan tersendiri bila digunakan sebagai 
pakan ternak. KBK yang sudah dipisahkan dari 
bijinya bila disimpan lebih dari 24 jam menjadi 
mudah berjamur di bawah kondisi lembab, 
sehingga menyebabkan tidak palatabel 
(Olubajo et al. 2009; Puastuti et al. 2009). 
Pemanfaatan KBK sebagai pakan dapat 
menjadi solusi untuk mengatasi kekurangan 
hijauan di musim kemarau. Dalam sistem 
integrasi kakao-kambing maka biomassa KBK 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sementara 
kotoran ternak dibuat kompos untuk 
dikembalikan ke lahan perkebunan. 
Berdasarkan kondisi yang dipaparkan di 
atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi penggunaan silase KBK sebagai 
pakan, pembuatan kompos dan memperoleh 
informasi nilai ekonomis dari penggunaan 
pakan berbasis KBK pada kambing di tingkat 
peternak. 
MATERI DAN METODE 
Kegiatan evaluasi pakan berbasis KBK 
dilakukan di Kelompok Tani Al-Hidayah, Desa 
Labuan Ratu 4, Kecamatan Labuhan Ratu, 
Kabupaten Lampung Timur, Provinsi 
Lampung. Jumlah anggota kelompok yang 
mengikuti kegiatan berjumlah 25 orang dari 
Kelompok Al-Hidayah dan enam orang 
perwakilan dari kelompok lain. 
Kegiatan pertama, pelatihan dengan materi 
utama pengenalan cara pembuatan silase KBK 
dan pengolahan kotoran sebagai kompos. 
Kegiatan pelatihan diberikan dalam bentuk 
teori dan praktek. Cara pembuatan silase KBK 
(Puastuti & Yulistiani 2011) adalah dengan 
imbuhan sumber karbohidrat yang tersedia 
(dedak padi atau onggok). Pembuatan silase 
KBK dengan cara mencacah KBK segar 
ukuran 1-2 cm kemudian ditambahkan dedak 
padi atau onggok sebanyak 5-10%. Campuran 
tersebut diaduk rata dan disimpan dalam 
kantong plastik pada keadaan anaerob selama 
minimal 21 hari. Setelah 21 hari disimpan, 
silase sudah siap diberikan sebagai pakan 
pengganti rumput segar. Pembuatan silase 
KBK yang ditambah dengan daun singkong 
dan daun gamal diperkenalkan dalam 
pelatihan. 
Pembuatan kompos dari bahan kotoran 
ternak yang bercampur dengan sisa pakan 
untuk pupuk padat, sedangkan air kencing 
(urine kambing) sebagai bahan biourine. 
Pembuatan pupuk organik padat menggunakan 
starter pencerna serat (Promi, produk Balai 
Penelitian Bioteknologi Perkebunan Indonesia) 
merupakan cara yang simpel, karena tidak 
perlu dilakukan pembalikan selama proses 
dekomposisi dan prosesnya cepat hanya tiga 
minggu. Cara pembuatan pupuk organik padat 
adalah sebagai berikut (1) Melarutkan starter 
Promi dengan dosis 1 kg per 1 ton bahan yang 
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akan dibuat pupuk dengan penambahan air 
sebanyak 200 (l:2). Kotoran dan larutan Promi 
dicampur dan diaduk hingga merata, kemudian 
dimasukkan ke dalam karung dan ditutup 
dengan cara diikat. Penyimpanan dilakukan 
pada tempat yang tidak terkena air hujan dan 
matahari langsung, selama 21 hari. Setelah 21 
hari, pupuk organik siap digunakan untuk 
pemupukan. Pupuk organik diaplikasikan 
dengan cara ditebar saat pengolahan atau 
ditebar pada jalur penanaman.  
Pupuk organik cair dengan bahan air 
kencing kambing dibuat dengan menggunakan 
aktivator super yang mengandung bakteri 
Actinomycetes, Bacillus brevis dan ragi 
Saccharomyces cerevisiae serta jamur pengurai 
bahan organik sehingga proses menjadi lebih 
cepat. Aktivator yang berbentuk cair 
diencerkan dengan air bersih (tidak 
mengandung chloride) dengan rasio 1 ml : 50 
liter, ditambah sepuluh sendok dedak dan 
sepuluh sendok gula pasir atau tetes tebu. 
Diaktifkan dahulu selama 2-4 jam dengan cara 
diaerasi/diaduk. Setelah itu, dicampurkan ke 
dalam urine kambing dan diaduk hingga 
merata, kemudian disimpan selama satu 
minggu dalam tempat tertutup agar terjadi 
proses dekomposisi. Penggunaan pupuk 
biourine dilakukan melalui pengenceran 
bioiurine menggunakan air dengan rasio 1 liter 
: 20 liter air dan penggunaannya disemprotkan 
pada daun. 
Respon peserta pelatihan terhadap materi 
yang disampaikan, dilihat dan dievaluasi secara 
berkala melalui kunjungan ke rumah peternak. 
Silase KBK yang dibuat, dianalisa komposisi 
kimianya untuk kemudian diinformasikan 
kepada peserta pelatihan melalui pertemuan di 
akhir kegiatan dan dilanjutkan dengan demo uji 
coba pemberian silase KBK pada ternak 
kambing oleh peserta pelatihan. Melalui 
pertemuan digali pemahaman dan manfaat 
yang dirasakan peserta terhadap pengolahan 
KBK sebagai pakan maupun pembuatan 
kompos.  
Uji coba dilakukan pada 20 ekor kambing 
jantan muda umur 7-8 bulan dengan rata-rata 
bobot hidup sebesar 16,2 kg. Kambing 
dikandangkan secara individu dan diberi 
ransum sesuai kelompok perlakuan, masing-
masing: 
 
P1 : Ransum berbasis rumput (rumput + 40% 
dedak padi + daun singkong), diberikan 
pada tujuh ekor kambing 
P2 : Ransum berbasis KBK segar (KBK segar 
+ 40% dedak padi + daun singkong), 
diberikan pada tujuh ekor kambing 
P3 : Ransum berbasis silase KBK (silase 
KBK + 40% dedak padi + daun 
singkong), diberikan pada enam ekor 
kambing 
Pemberian ransum dilakukan selama 
delapan minggu dan selanjutnya dievaluasi dan 
dianalisis secara ekonomi. 
Untuk mengevaluasi pengaruh ransum, 
dilakukan kajian ekonomis terhadap 
penggunaan ransum berbasis silase KBK 
dibandingkan dengan rumput dan tambahan 
pendapatan dari pengolahan kotoran ternak 
menjadi kompos. Kajian ekonomi meliputi 
analisis ekonomi yang dihitung berdasarkan 
output (pertambahan bobot hidup ternak 
dikalikan harga per kilogram dan hasil 
penjualan kompos) dikurangi input produksi 
(biaya pakan dan ternak).  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengenalan dan pelatihan 
Sosialisasi dan pelatihan pengolahan KBK 
membuka wawasan petani-peternak mengenai 
bermacam-macam bahan pakan selain rumput. 
Pemanfaatan KBK sebagai pakan berarti 
mengeluarkan biomasa KBK dari lahan 
perkebunan yang berdampak pada kebersihan 
lahan kebun. Pengolahan KBK melalui proses 
silase dapat diterima dengan mudah karena 
prosesnya sederhana dan langsung dapat 
diaplikasikan karena bahan yang diperlukan 
tersedia di lokasi setempat. Hasil kunjungan ke 
rumah-rumah peserta menunjukkan bahwa 
semua sudah mencoba membuat silase KBK 
baik tanpa hijauan maupun dengan ditambah 
hijauan. Semangat dan antusias peserta 
pelatihan dan petugas dinas dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
Peserta memberikan pakan silase KBK 
bersama bahan pakan lain seperti rumput, daun 
singkong, dedak padi dan hijauan lainnya. 
Beberapa manfaat dari penggunaan pakan 
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silase KBK yang dirasakan peserta, yaitu 
pakan silase KBK mampu menggantikan 
rumput dan silase KBK mempunyai daya 
simpan lama (>2 bulan) sehingga dapat 
dijadikan stok pakan. Meningkatnya daya 
simpan silase karena bakteri-bakteri pembusuk 
tidak tahan terhadap pH rendah dan akan 
terhambat pertumbuhannya sehingga 
ketersediaan, kualitas pakan dapat terjamin 
(Yusmadi et al. 2008). 
 
 
Gambar 1. Sosialisasi dan praktek pengolahan 
KBK. (A) Praktek pembuatan silase 
KBK; (B) Demo pemberian pakan 
silase KBK 
Pembuatan silase kulit buah kakao 
dilakukan pada saat panen, sebagai cadangan 
di musim tidak panen. Peserta selalu memiliki 
persediaan pakan berupa silase kulit buah 
kakao, yang merupakan pakan dasar sebagai 
pengganti rumput, sebagai pakan pengganti 
hijauan di musim kemarau. Manfaat lainnya 
dengan memiliki silase KBK dapat mengurangi 
alokasi waktu untuk mencari rumput/hijauan 
dan dapat mengatur waktu untuk keperluan 
keluarga. 
Hasil pelatihan pengolahan KBK menjadi 
silase KBK baik tanpa maupun dengan 
tambahan hijauan disajikan pada Tabel 1. 
Silase KBK tanpa hijauan maupun yang 
ditambah dengan hijauan memiliki kualitas 
nutrisi yang lebih baik terutama ditinjau dari 
kadar protein kasarnya (PK) bila dibandingkan 
dengan rumput. Laporan sebelumnya 
menyebutkan silase KBK memiliki kadar PK 
sebesar 7,59% (Puastuti & Yulistiani 2011) 
dan rumput lapang memiliki kadar PK sebesar 
6,61% (Salundik et al. 2011). 
Metode pengolahan kotoran kambing 
menjadi kompos maupun urine menjadi 
biourine dengan tambahan probiotik walaupun 
sudah dipahami, namun belum diaplikasikan 
oleh semua peternak, karena ketersediaan 
probiotik terbatas dan penjualan kompos 
terolah belum banyak diminati. Suasana 
pelatihan pengolahan kotoran dan urine 
kambing disajikan pada Gambar 2. Harga 
kotoran kambing tanpa diolah Rp. 500/kg, 
sedangkan harga kompos terolah Rp. 1.000/kg. 
Selama ini, penjualan kotoran kambing 
dilakukan tanpa diolah. Adapun pengolahan 
urine belum bisa dilakukan karena kandang 
yang dimiliki peternak belum dilengkapi 
perlengkapan penampung urine. 
 
 
Gambar 2. (A) Pengolahan kompos kotoran 
kambing; (B) Pengolahan biourine 
Pemberian pakan berbasis KBK 
Pemanfaatan KBK sebagai pakan dalam 
usaha peternakan merupakan salah satu 
kebijakan dalam memperkuat sistem ketahanan 
pakan berbasis bahan baku lokal. Teknologi 
pengolahan KBK yang sederhana akan
(A) 
(B) 
(A) 
(B) 
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Tabel 1. Komposisi kimia rumput dan silase KBK 
Uraian 
Komposisi (%) 
BK PK Lemak Energi Abu NDF 
Rumput gajah 20,0 6,7 3,80 4.082,9 13,3 73,0 
KBK  19,8 6,8 1,81 3.828,0 11,1 65,8 
Silase KBK 25,4 7,6 10,10 4.682,3 9,1 54,5 
Silase (KBK + gamal) 24,2 12,8 9,70 4.785,6 9,0 46,1 
Silase (KBK + daun singkong) 26,5 10,6 8,90 4.455,0 11,9 51,5 
 
membantu percepatan adopsi bagi peternak 
skala kecil hingga menengah, tanpa 
mengurangi alokasi waktu untuk bercocok 
tanam, namun mampu menjadi solusi bagi 
usaha peternakan maupun perkebunan kakao. 
Paket teknologi ransum berbasis silase KBK 
diintroduksikan kepada peternak (sentra 
produksi kakao) untuk memanfaatkan KBK 
sebagai pakan ternak ruminansia dengan 
mempertimbangkan aspek keberlanjutan, 
ramah lingkungan, secara ekonomi layak, 
secara sosial diterima. 
Hasil perhitungan input dan output uji coba 
ransum berbasis rumput yang dibandingkan 
dengan KBK segar dan silase KBK disajikan 
pada Tabel 2 (Lampiran). Selama delapan 
minggu uji coba pemberian pakan, kondisi 
kambing tidak menunjukkan efek negatif, 
sebaliknya pemberian KBK mampu 
menghasilkan efek positif dalam hal 
palatabilitas dan performa. Pertambahan bobot 
hidup dari kambing yang diberi silase KBK 
lebih rendah dibandingkan dengan KBK segar, 
namun dari keseluruhan masih lebih 
menguntungkan perlakuan rumput karena 
adanya penghemantan biaya penyediaan pakan 
(BBM dan biaya pengholahan) sehingga 
diperoleh keuntungan per ekor paling tinggi 
(Rp. 55.876). KBK amoniasi maupun tanpa 
amoniasi mampu menggantikan 100% rumput 
di dalam ransum kambing Peranakan Etawah 
(Puastuti et al. 2010), demikian juga KBK 
yang disilase (Puastuti et al. 2011). 
KESIMPULAN 
Pakan silase kulit buah kakao mampu 
menggantikan rumput dan mempunyai daya 
simpan yang lebih lama (>2 bulan) sehingga 
dapat dijadikan stok pakan. Namun secara 
ekonomis, penggunaan kulit buah kakao segar 
sebagai pakan meningkatkan PBBH 200% dan 
meningkatkan keuntungan 13,9 kali 
dibandingkan dengan yang hanya diberikan 
pakan rumput. 
Teknologi pengolahan kulit buah kakao 
yang sederhana akan membantu percepatan 
adopsi bagi peternak kecil dan menengah, 
tanpa mengurangi alokasi waktu untuk 
kegiatan usahatani lain seperti bercocok tanam, 
namun mampu menjadi solusi bagi usaha 
peternakan dan perkebunan.  
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Lampiran 
Tabel 2. Perhitungan input dan output pemeliharaan kambing selama delapan minggu 
Uraian 
Perlakuan pakan berbasis 
P1 (rumput) P2 (KBK segar)  P3 (silase KBK) 
Input 
Ternak awal BH 16-17 kg (Rp. 650.000) 7 ekor 4.550.000 7 ekor 4.550.000 6 ekor 3.900.000 
Pakan       
Dedak padi (Rp. 1.500/kg) 400 g/ekor 235.200 400 g/ekor 235.200 400 g/ekor 201.600 
BBM mencari hijauan, daun singkong, rumput (Rp. 7.000/liter) 1 liter/hari 392.000 1 liter/hari 392.000 2 liter/minggu 112.000 
Biaya pengolahan KBK - - - - Rp. 150/kg 58.800 
Starter kompos 1 kg/ton (Rp. 17.500/kg) - - 0,25 kg 4.375 0,25 kg 4.375 
Total input - 5.177.200 - 5.181.575  4.276.775 
Output       
Pertambahan BH (Rp. 30.000/kg BH) 16,0-18,8 kg 588.000 16,8-22,7 kg 1.329.000 15,8-18,8 kg 540.000 
Ternak awal - 4.550.000 - 4.550.000  3.900.000 
Kompos tanpa olah dan diolah (Rp. 500 dan Rp. 1.000/kg) 510 g/hari 99.960 598 g/hari 234.416 512 g/hari 172.032 
Total output  5.237.960  6.023.416  4.730.704 
Keuntungan  60.760  841.841  335.257 
Rata-rata keuntungan per ekor per dua bulan  8.680  120.263  55.876 
 
